- Distorsi Ekonomi Digital

KITA tentu sepakat bahwa
teknologi digital telah mende-
finisikan ulang perekonomian
selama satu-dua tahun terakhir ini.
Revolusi digital telah mengubah
cara kita berbisnis, berbelanja,
mencari hiburan, bahkan cara kita
berhubungan dengan orang lain.

Di satu sisi, iamembawa peluang-
peluang strategis. Sementara di
sisi lain, ia juga membawa ri-
siko dan tantangan yang layak di-
pertimbangkan.

Sebelum kita berdiskusi lebih da-
lam, setidaknya terdapat dua kon-
sep ekonomi penting yang bisa
digunakan untuk menjelaskan apa
yang terjadi dalam perekonomian

berbasis digital: Solow residual dan

consumer surplus. i

Misalnya Anda mempunyai se-
buah mesin pemotong rumput.
Karena halaman Anda tak begitu
luas, mungkin Anda hanya meng-
gunakannya selama kurang dari
lima jam per tahun.

Saya membuat "aplikasi perjo-
dohan” yang mempertemukan
Anda, pemilik mesin pemotong
rumput, dengan mereka yang
membutuhkan mesin tersebut, tapi
tak punya cukup uang atau waktu
untuk membeli sendiri. Mereka
yang hendak menyewa harus
membayar ongkos sewa kepada
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Anda dan saya sebagai pembuat
aplikasi mengutip sedikit biaya.
Dari ilustrasi itu, kita sebenarnya
punya jumlah pekerjaan memo-
tong rumput maupun jumlah
mesin yang sama. Namun, dengan
aplikasi, kita menjadi lebih efisien
dan produktivitas pun meningkat.
Apalagi, aplikasi tersebut meman-
faatkan kapasitas yang tak terpakai
pada ponsel kita. Akibatnya, ada
potensi konsumsi yang naik tanpa
diikuti penambahan pekerjaan atau
modal. Lebih banyak output yang
dihasilkan, lebih banyak rumpu¥
terpotong, dan semua menjadi
lebih "kaya’ Peningkatan itu disebut
sebagai naiknya Solow residual.
Dulu menelepon langsung dari
atau ke negara lain membutuhkan

sambungan khusus yang mahal.

Aktivitas itu tentu akan mem-
berikan nilai ekonomi kepada pe-
rusahaan telekomunikasi.

Sekarang kita bisamenelepon de-
ngan layanan seperti Skype, Line,
bahkan WhatsApp secara gratis.
Tidak ada yang berubah dari apa
yang kita lakukan. Tapi, aktivitas
yang dulu termonetisasi kini tak
lagi tercatat dalam GDP (gross
domestic product).

Itulah yang disebut consumer sur-
plus. Para ekonom memperkirakan
consumer surplus akibat ekonomi
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digital bisa 10, 20, bahkan 50 kali
lipat. Namun, halitu tidak tecermin
dalam GDP.

Lalu, apa yang terjadi bila GDP
hanya tumbuh 2 kali, tapi consumer
surplus tumbuh 20 kali? Ketika

. Simon Kuznets mencetuskan ga-

gasan tentang GDP, kita berada di
era industrialisasi.

Semakin banyak barang atau jasa
yang kita produksi dan kita jual, se-
makin baik pula perekonomian kita.

Sayang, teori itu menjadi kurang
relevan di erainformasi, mengingat
banyak hal yang kita gunakan saat
ini berbiaya sangat murah, bahkan
gratis. Mulai akses internet melalui
wifi, layanan e-mail, media sosial,
video dan televisi online, forum
diskusi, portal berita, serta masih
banyak lagi.

Karena itu, menjadi kurang bijak-
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sana bagi kita mengukur kemajuan
peradaban atau peningkatan ke-
sejahteraan hanya berdasar GDP.
Kesenjangan antara GDP dan con-
sumer surplus hanya akan makin
lebar karena perkembangan tek-
nologi dan digitalisasi. -

Distorsi ekonomi digital muncul
karena apa yang terjadi di dalam
kehidupan kita sebenarnya tidak
bisa lagi tecermin dalam angka
dan statistik. Maka, kita tak hanya
membutuhkan alat ukur lain yang
mampu menangkap distorsi ter-
sebut. Melainkan jugakebijakan yang
lebih baik untuk mewadahi karakter
unik dari ekonomi digital itu.

Solow residual dan consumer

" surplus juga membuat kita men-

jadi shadow worker. Sebagai
contoh, sepuluh tahun lalu kita
harus menjumpai travel agent
ketika hendak merencanakan
perjalanan.

Namun, sekarang kitalah yang
menjadi travel agent. Kita meng-
urus sendiri pendaftaran visa,
membeli tiket penerbangan, me-
mesan hotel dan kendaraan, hingga
membayar asuransi perjalanan.

Sepuluh tahun lalu kita harus
mengantre di depan teller untuk
mengirim uang atau membayar ta-
gihan. Kini kitalah teller yang me-
ngirim sendiri uang dan membayar
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tagihan melalui ATM, ponsel, atau
komputer kita.

Dalam jangka yang tidak terlalu
jauh lagi, digitalisasi teknologi akan
meningkatkan otomatisasi dan
jumlah shadow work. Pekerjaan
yang bersifat rutin dan mekanis
akan berkurang, sedangkan per-
mintaan terhadap pekerjaan yang
membutuhkan keterampilan ren-
dah maupun pekerjaan yang mem-
butuhkan keterampilan tinggi akan
meningkat. Akibatnya, mereka
yang ada di tengah populasi akan
menghilang, kemudian bertumpuk
di ujung kiri dan kanan populasi.
Fenomena itu disebut polarisasi.

Polarisasi tersebut tentu saja
akan meningkatkan kesenjangan
(inequality). Perbedaan struktur
pekerjaan antara high skill/high pa-
ying dan low skill/low paying akan
sangat kentara. Bukan hanya dari
sisi ekonomi dan pendapatan, me-
lainkan juga sisi sosial dan budaya.

Perubahan itu berpotensi me-
nimbulkan pengotakan dan ke-
senjangan regional. Karena itu,
kebijakan yang lebih komprehensif
mutlak diperlukan untuk mengo-
reksi distorsi tersebut. (*)
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